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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini bertujuan untuk 
menjadi rekam jejak atas terlaksananya program PKL dan sebagai salah satu 
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Negeri 
Jakarta. Program PKL dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan di Kantor 
Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani dan dipekerjakan sebagai Junior Auditor. 
Praktikan diawasi langsung oleh senior auditor. Pada pelaksanaan PKL, Praktikan 
ditugaskan untuk mengaudit di tiga perusahaan klien dengan deskripsi tugas yang 
berbeda-beda. Selama melaksanakan PKL, praktikan melakukan pekerjaan seputar 
audit. Praktikan melaksanakan cash opname, asset opname, memeriksa kesalahan 
perhitungan penyusutan aset tetap, vouching, rekapitulasi kartu stok dan 
perbandingan data selama kegiatan praktik kerja lapangan. Praktikan 
mendapatkan pengalaman kerja secara nyata dan gambaran umum mengenai 
lingkungan kerja pada kantor akuntan publik. 
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Puji dan syukur praktikan panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat 
dan karunia-Nya sehingga Praktikan dapat menjalani kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo & 
Maharani dengan  baik dan dapat menyelesaikan laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini dengan tepat waktu. 
Laporan PKL ini dibuat dalam rangka memenuhi persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana pada Program Studi S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan juga penyusunan 
laporan ini tidak akan selesai dengan baik tanpa bantuan dari berbagai 
pihak. Oleh karena itu, praktikan ucapkan terimakasih kepada: 
1. Orang tua dan keluarga besar yang telah memberikan doa, serta 
dukungan moril maupun materil. 
2. Dekan dan Wakil Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA selaku Koordinator 
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta. 
4. Nuramalia Hasanah, M.Ak. selaku dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan dalam menyusun laporan PKL 
v 
 
5. Segenap dosen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 
telah memberikan ilmu yang bermanfaat selama praktikan duduk di 
perkuliahan. 
6. Moddy Al Furqan, SE. (Bang Modi) selaku pembimbing praktikan 
selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan. 
7. Rekan – rekan S1 Akuntansi 2016 yang telah memberikan dukungan 
saat pelaksanaan maupun pembuatan laporan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan.  
Praktikan menyadari bahwa laporan ini telah diusahakan agar dapat 
dibuat sebaik mungkin, namun adanya keterbatasan yang praktikan miliki 
menyebabkan segala kekurangan dan ketidaksempurnaan dalam laporan 
ini tidak dapat dihindari. Karena itu, kritik dan saran sangat praktikan 
harapkan untuk terciptanya perbaikan di masa mendatang. Semoga 
laporan ini bermanfaat dan dapat memberikan hal yang positif. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
       Universitas adalah suatu institusi pendidikan tinggi dan penelitian, yang 
memberikan gelar akademik dalam berbagai bidang dan mencetak generasi penerus 
bangsa dengan kualitas terbaik.  Dalam perkuliahan, mahasiswa menerima berbagai 
macam pengetahuan seputar akuntansi mulai dari pengantar akuntansi, akuntansi 
dasar, akuntansi keuangan menengah, akuntansi keuangan lanjutan, perpajakan, 
audit, dan lain sebagainya yang jika didalami secara keseluruhan akan berguna di 
dunia kerja. Tidak cukup rasanya apabila mahasiswa hanya dituntut untuk 
memahami di dalam perkuliahan saja, belum lengkap untuk dijadikan bekal yang 
cukup di dunia kerja.  
       Terlebih lagi jika lulus nanti, mahasiswa belum punya pandangan sama sekali 
mengenai dunia kerja. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) per Februari 2019 ada di angka 5,01 persen dari tingkat partisipasi 
angkatan kerja Indonesia yaitu sebanyak 6,82 juta orang1. Ini menandakan bahwa 
persaingan kerja yang akan dihadapi oleh mahasiswa nantinya akan sangat 
kompetitif dan sengit.  Untuk itu, diperlukan cara lain agar mahasiswa mempunyai 
nilai lebih dalam bersaing maka diperlukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL). Dengan adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini mahasiswa juga 
 






diharapkan bisa menerapkan ilmu yang selama ini didapatkan di perkuliahan 
sehingga siap untuk mengahadapi dunia kerja ketika lulus nanti. Kegiatan PKL juga   
menjadi wadah untuk mahasiswa dalam berinteaksi sehingga dapat menambah 
kemampuan beradaptasi dan menjunjung tinggi nilai etika. 
       Praktik Kerja Lapangan merupakan mata kuliah yang harus dipilih oleh 
mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta pada semester 8, maka dari itu mahasiswa wajib melaksanakan praktik kerja 
lapangan sebelum semester 8. Praktikan melaksanakan PKL pada liburan semester 
6 ke 7. Pelaksanaan program PKL dilakukan mahasiswa sarjana minimal empat 
puluh hari kerja pada departemen perusahaan atau instansi yang pekerjaannya 
berhubungan dengan akuntansi. Berbagai macam perusahaan atau instansi yang 
biasa diminati oleh mahasiswa adalah Instansi Pemerintahan (Kementerian, Kantor 
Pajak, BPK, DPR), Perusahaan Swasta, Kantor Konsultan Pajak (KKP), Kantor 
Akuntan Publik (KAP), dan BUMN.  
       Dalam kesempatan ini, praktikan memiliki minat lebih dalam audit sehingga 
memilih untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik 
dibandingkan dengan perusahaan atau instansi pemerintahan lainnya. Kantor 
Akuntan Publik merupakan sebuah badan usaha independen yang biasanya 
didirikan oleh satu orang atau lebih. Untuk mendirikan sebuah KAP diperlukan izin 





       Praktikan memahami dan mempelajari jasa – jasa yang disediakan oleh KAP 
selama kegiatan PKL berlangsung. Secara garis besar, jasa yang diberikan berupa 
jasa atestasi dan jasa non atestasi.  Jasa atestasi diberikan untuk memberikan 
pernyataan (asersi) sebagai pihak independen dan kompeten. Sedangkan jasa non 
atestasi adalah jasa yang diberikan oleh akuntan publik yang di dalamnya tidak 
memberikan suatu pendapat, pernyataan, atau bentuk keyakinan.  
       Kegiatan PKL yang praktikan lakukan, dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik 
Hadisoeryo & Maharani yang berlokasi di Cinere, Depok, Jawa Barat. Praktikan 
memilih untuk melaksanakan PKL di KAP dengan alasan praktikan tertarik untuk 
mendalami pengetahuan mengenai proses audit yang dilakukan oleh para auditor. 
Selain itu juga sejalan dengan konsentrasi yang dipilih oleh praktikan yaitu 
konstrasi audit. Praktikan juga memilih KAP sebagai tempat PKL untuk dapat 
langsung terjun dalam mengahadapi berbagai macam klien dan dapat meningkatkan 
kemampuan dalam berinteraksi di dunia kerja. Sehingga cukup relevan apabila 
praktikan memilih KAP sebagai tempat melaksanakan PKL. 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maksud 
dilaksanakannya kegiatan PKL ini, diantaranya: 
1. Sebagai salah satu syarat dalam mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi bagi 
mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta. 
2. Memahami penerapan ilmu audit secara langsung di dunia kerja, terkhusus di 




3. Menerapkan ilmu audit yang dipelajari dalam perkuliahan ke dunia kerja. 
4. Berusaha untuk mempunyai sikap tanggung jawab, disiplin, dan bersosialisasi 
dalam dunia kerja; dan 
5. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan agar tercipta rasa 
profesionalitas dalam bekerja. 
       Adapun tujuan dari dilaksanakannya PKL, antara lain: 
1. Memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai bidang akuntansi terkhusus 
bidang audit; 
2. Melatih sikap dan mental agar menjadi tenaga kerja yang profesional dan 
bertanggung jawab; 
3. Memperluas relasi untuk mendapatkan informasi pekerjaan ketika lulus nanti; 
4. Memperoleh pengalaman pekerjaan dalam bidang akuntansi; dan 
5. Meningkatkan kemampuan berpikir analitis terhadap permasalahan akuntansi 
di dunia kerja. 
C. Kegunaan PKL 
       Kegiatan PKL yang dilaksanakan oleh Praktikan mempunyai kegunaan yang 
dapat dirasakan oleh berbagai pihak, baik itu untuk Praktikan sendiri, Kantor 
Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani, dan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta.  
1. Bagi Praktikan 
       Praktikan merasakan banyak manfaat yang didapat saat melaksanakan kegiatan 
praktik kerja lapangan. Praktikan dapat menerapkan secara langsung ilmu akuntansi 




sebagai tolak ukur sejauh mana ilmu akuntansi terkhusus audit yang telah diperoleh 
Praktikan selama perkuliahan dan yang telah dikuasai. Memahami situasi 
sebenarnya dalam lingkungan dunia kerja auditor juga menjadi kegunaan yang 
dirasakan oleh Praktikan. Selain itu, dalam menjalani kegiatan praktik kerja 
lapangan, praktikan didorong untuk mempunyai sikap skepstis dan sikap tanggung 
jawab dalam bekerja. 
2. Bagi Program S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
       Program PKL memberikan dampak terhadap Program S1 Akuntansi FE UNJ 
yaitu sebagai wadah mempersiapan lulusan yang berkualitas, kompeten, dan 
mampu bersaing di dunia kerja. Dan juga sebagai bahan evaluasi untuk 
meningkatkan kualitas mahasiswa prodi S1 Akuntansi FE UNJ. Serta menjalin 
hubungan baik dengan Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani sehingga 
jika mahasiswa angkatan selanjutnya dapat melaksakan PKL di KAP Hadisoeryo 
& Maharani 
3. Bagi Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani 
       Dengan adanya bantuan dari mahasiswa yang melaksanakan Program Kerja 
Lapangan di KAP Hadisoeryo & Maharani maka meringankan pekerjaan para 
auditor senior serta karyawan lainnya. Selain itu juga sebagai bentuk bantuan dalam 
kepada mahasiswa dengan memberikan kesempatan PKL untuk mendapat 
pengalaman kerja sebelum lulus. Serta menjalin hubungan baik antara Fakultas 




D. Tempat PKL 
       Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 
Publik Hadisoeryo & Maharani. Berikut ini merupakan informasi data perusahaan 
tempat pelaksanaan PKL: 
Nama Instansi  : Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani 
Alamat  : Perum. Lembah Cinere Indah, Jalan Kelapa Sawit Blok e  
       No. 192 RT.003/017, Cinere, Limo, Sawangan, Depok  
  16514 
No. Telepon  : (021) – 7537814 
Email  : jh.hadis@gmail.dom 
       Alasan Praktikan memilih melaksanakan program PKL pada KAP Hadisoeryo 
& Maharani yaitu: 
1. Praktikan memilih konsentrasi audit pada semester 7 sehingga memilih kantor 
akuntan publik dalam pelaksanaan pkl; 
2. Praktikan ingin mengetahui pelaksanaan proses audit yang diterapkan di KAP 
Hadisoeryo & Maharani; 
3. Praktikan ingin mengetahui apakah ilmu yang dipelajari di perkuliahan sesuai 
dengan yang diterapkan di dunia kerja. 
4. Praktikan ingin melatih kemampuan berinteraksi yang baik dan benar dengan 
klien di dunia kerja 
5. Lokasi kantor yang strategis. 
E. Jadwal Waktu PKL 
       Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama empat puluh hari terhitung dari 
tanggal 15 Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019 (2 bulan). Jam kerja 
praktikan selama melaksanakan praktik kerja lapangan yaitu pukul 08.00 WIB 




       Dalam pelaksanaannya, proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dilakukan melalui 3 tahap, yaitu: 
1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
       Tiga bulan sebelum dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan, praktikan 
mulai mencari perusahaan atau instansi pemerintah yang menerima magang 
mahasiswa pada periode 15 Juli 2019 sampai 13 September 2019. Praktikan 
mencari informasi melalui teman, kakak tingkat, serta nomor telepon 
perusahaan atau instansi yang terdapat di internet.  
       Praktikan tertarik untuk melamar PKL pada Kantor Akuntan Publik 
Hadisoeryo & Maharani. Setelah dikonfirmasi bahwa kantor tersebut 
membutuhkan mahasiswa magang, praktikan dengan segera membuat Surat 
Permohonan Magang yang dibuat di BAAK. Satu minggu selanjutnya praktikan 
membawa Surat Permohonan Magang (lampiran 1, halaman 48), Curiculum 
Vitae, dan Transkip Nilai ke bagian penerimaan karyawan sekaligus melakukan 
walk-in interview. Seminggu sebelum PKL, Kepala Prodi Akuntansi FE UNJ 
memberikan arahan dengan cara sosialisasi mengenai Praktik Kerja Lapangan 
yang akan dilaksanakan. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
       Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik 
Hadisoeryo & Maharani pada periode 15 Juli 2019 sampai dengan 13 
September 2019 selama 5 hari kerja dalam 1 minggu (Senin sampai dengan 




pukul 12.00 WIB sampai dengan 13.00 WIB (lampiran 2, halaman 49 sampai 
dengan halaman 51).  
3. Tahap Pelaporan 
       Laporan Praktik Kerja Lapangan merupakan salah satu persyaratan 
praktikan sebagai bentuk tanggung jawab praktikan dalam menyelesaikan 
program PKL dan juga sebagai syarat kelulusan Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Maka dari itu, praktikan wajib 
menyusun Laporan Praktik Kerja Lapangan. 
       Proses penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mulai sejak 
berakhirnya masa PKL yaitu pada pertengahan bulan September hingga selesai. 
Laporan ini dibuat berdasarkan hal yang dilakukan saat PKL dan mengacu pada 




TINJAUAN UMUM  TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
       Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo dan Maharani didirikan pada tahun 1987   
oleh Drs. Johnny Hadisoeryo,MBA., CPA. dan Dra. Maharani H., CPA. dengan 
izin dari Menteri Keuangan Republik Indonesia yaitu Keputusan Menteri Keuangan 
Nomor 724/KM.1/2008 (Izin telah melalui pembaharuan), suatu badan pemerintah 
yang mewakili wewenang mengawasi kegiatan Kantor Akuntan Publik terdaftar. 
KAP Hadisoeryo & Maharani didirikan untuk melayani perusahaan klien dengan 
memberikan pelayanan berupa jasa audit dan pajak.  
       Pendirian KAP Hadisoeryo dan Maharani didasari oleh pengalaman audit Dra. 
Maharani H. Ak, CPA selama lebih dari 20 tahun bekerja sebagai auditor di Kantor 
Akuntan Publik Drs. Soejono & Co. Beliau telah menangani berbagai macam 
penugasan audit maupun non audit pada perusahaan-perusahaan yang berada di 
Jakarta. Modal awal pendirian KAP ini sebesar Rp 150.000.000. Modal ini 
merupakan modal yang diambil dari kantong pribadi pendiri perusahaan yaitu 
Bapak Hadisoeryo dan Ibu Maharani. KAP Hadisoeryo & Maharani juga telah 
terdaftar sebagai anggota Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dan mendapat 
rekomendasi untuk menjalankan kegiatan jasa profesi. 
      Perkembangan KAP Hadisoeryo dan Maharani dimulai pada tahun 1995 yang 





Pada tahun yang sama, KAP Hadisoeryo dan Maharani telah berhasil menangani 
10 perusahaan klien dengan jenis bidang usaha yang berbeda beda. Kemudian tahun 
1997 KAP Hadisoryo dan Maharani telah terdaftar sebagai anggota Forum Akuntan 
Pasar Modal. Dengan menjadi anggota Forum Akuntan Pasar Modal, KAP 
Hadisoeryo dan Maharani mengalami peningkatan jumlah perusahaan klien. 
      Namun, dalam perjalanannya perusahaan mengalami pasang surut jumlah klien 
yang berdampak kepada jumlah karyawan atau auditor yang dipekerjakan. Saat ini 
perusahaan mempunyai kurang lebih 10 orang staf auditor dan konsultan yang 
menangani lebih dari 75 klien sebagai aset utamanya. 
       Dengan semakin ketatnya persaingan bisnis khususnya dibidang jasa dan pajak 
ini, memaksa perusahaan untuk memberikan pelayanan terbaik, tanpa 
mengesampingkan kwalitas dan harganya. Dalam perkembangannya  KAP 
Hadisoeryo & Maharani memiliki visi yaitu memberikan pelayanan terbaik dan 
dapat diandalkan.  
    Dalam melakukan kegiatan operasional perusahaan, Kantor Akuntan Publik 
Hadisoeryo dan Maharani memiliki visi dan misi sebagai berikut: 
1. Visi 
     Menjadi Kantor Akuntan Publik yang mempunyai reputasi terbaik dan dapat 
diandalkan.  
2. Misi 
       Misi yang dijalankan oleh Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo dan 
Maharani adalah sebagai berikut: 





b. Menghasilkan laporan yang berguna bagi para pengguna (stakeholder). 
c. Memperluas jaringan melalui kerjasama dengan yang sejenisnya. 
d. Menggunakan teknologi informasi dalam melaksanakan pekerjaan dengan 
tingkat akurasi tinggi. 
e. Memberikan eksplorasi kompetensi para auditor yang berkerja di 
perusahaan melalui personel assessment, pendidikan professional 
berkelanjutan dan pelatihan internal maupun eksternal. 
f. Menyediakan kesempatan bagi mahasaiwa sebagai junior auditor untuk 
penerapan ilmu dalam praktik kerja lapangan. 
B. Struktur Organisasi  
       Struktur organisasi sangat penting dalam perusahaan. Setiap perusahaan harus 
memiliki organisasi yang baik agar koordinasi dan tata kerja dapat tergambar 
dengan jelas, sehingga dapat berfungsi secara maksimal. Bentuk dari organisasi ada 
berbagai macam dan untuk memilih yang terbaik sangat tergantung dengan situasi 
dan kondisi masing-masing perusahaan atau organisasi serta tujuan yang ingin 
dicapai. 
       Struktur organisasi yang baik harus dapat menggambarkan fungsi-fungsi, 
pengelompokan kerja masing-masing personil atau bagian. Peranan dari struktur 
organisasi menunjukan tipe atau bentuk organisasi yang dipergunakan, juga 
merupakan perwujudan hubungan fungsi-fungsi wewenang dan tanggung jawab 





       Sebagaimana penjelasan diatas, KAP Hadisoeryo & Maharani berusaha 
menggunakan strutur perusahaan yang baik dan sesuai dengan tujuan dari 
perusahaan.  









Gambar II. 1 Struktur Organisasi KAP. Hadisoeryo dan Maharani. 
Sumber : Arsip KAP. Hadisoeryo dan Maharani 
       Tugas dan Fungsi dari masing–masing bagian dalam struktur organisasi 
perusahaan: 
1. Managing Partner 
       Managing Partner bertanggung jawab terhadap operasional perusahaan sehari- 
hari. Memimpin serta membawahi bagian-bagian dalam perusahaan. 
 











Tugas dari Managing Partner yaitu : 
a. Bertanggung jawab penuh terhadap seluruh pekerjaan audit dan pajak untuk 
dilaporkan ke klien. 
b. Memiliki wewenang untuk mengambil keputusan atas 
nama perusahaan. 
c. Mengawasi pelaksanaan tugas dan merencanakan program kerja. 
d. Mengadakan teguran, pengawasan dan peringatan terhadap tingkah laku 
pegawai perusahaan. 
e. Menghadiri Pelatihan Profesi Berkelanjutan (PPL) yang dilaksanakan oleh 
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 
2. Partner 
       Partner memiliki tanggung jawab membantu Managing Partner dalam 
menjalankan Perusahaan. Adapun tugas yang harus dijalani yaitu: 
a. Mereview laporan audit maupun pajak dari Divisi Auditing dan Divisi 
Pajak. 
b. Mewakili Managing Partner dalam menghadiri pelatihan maupun PPL. 
c. Membantu Managing Partner mengawasi tugas dan merencanakan program 
kerja. 
d. Melakukan pendekatan terhadap klien atau calon klien. 







3. Divisi Keuangan 
       Bertanggung jawab atas arus keuangan didalam perusahaan. Bagian ini 
merupakan bagian yang amat penting. Adapun tugas-tugas dari bagian keuangan, 
yaitu : 
a. Membuat Surat Penawaran Harga. 
b. Membuat Surat Pengantar. 
c. Membuat Surat Perikatan. 
d. Melaksanakan pembukuan. 
e. Membuat rekapitulasi keuangan. 
f. Membuat kuitansi penagihan. 
g. Membuat laporan keuangan periodik. 
h. Mencatat transaksi yang terjadi diperusahaan. 
4. Divisi Auditing 
       Merupakan bagian yang bertugas untuk pekerjaan Audit. Adapun tugas dari 
Divisi Auditing adalah sebagai berikut: 
a. Memeriksa data-data yang diperlukan dalam mengaudit dari klien untuk 
dianalisis. 
b. Menjaga rahasia data-data klien. 
c. Membuat progress report audit. 
d. Secara berkala mengikuti pelatihan yang dilaksanakan oleh IAPI ataupun 
lembaga lain. 
e. Mereview hasil audit dengan Partner dan Managing Partner. 





5. Senior Auditor 
       Senior auditor bertanggung jawab dalam pelaksanaan program audit atau 
sebagai ketua tim dalam kelompok audit. Senior Auditor bertugas mengarahkan 
Junior Auditor agar program audit dapat terlaksana sebagaimana mestinya. 
6. Junior Auditor 
       Junior Auditor mempunyai tugas membantu pekerjaan dari Senior Auditor. 
Junior Auditor biasanya memiliki peran terjun langsung ke lapangan ketika 
melakukan cash opname, asset opname, maupun stock opname. Junior Auditor 
biasanya berisikan auditor – auditor pemula yang belum memiliki pengalaman 
dalam dunia audit. Praktikan ditempatkan pada posisi ini dalam melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan. 
7. Divisi Pajak 
       Merupakan bagian yang bertugas untuk pekerjaan Pajak. Adapun tugas dari 
Divisi Pajak adalah sebagai berikut : 
a. Memeriksa data-data pajak yang diperlukan dari klien untuk dianalisis. 
b. Menjaga kerahasiaan data-data klien. 
c. Membuat progress report pajak. 
d. Mereview hasil pekerjaan pajak dengan Partner dan Managing Partner. 
e. Memberikan rekomendasi terkait pajak perusahaan klien. 
f. Membantu klien dalam membuat laporan pajak. 
8. Divisi Personalia 
Tugas dari divisi personalia sebagai berikut: 





b. Memberikan pertimbangan dan penilaian atas pelaksanaan kerja bawahan. 
c. Melakukan evaluasi kinerja karyawan. 
C. Kegiatan Umum Perusahaan 
       Kegiatan utama perusahaan yaitu memberikan pelayanan jasa yang 
berhubungan dengan kegiatan akuntansi seperti jasa audit, konsultasi manajemen 
dan perpajakan. KAP Hadisoeryo dan Maharani mempunyai  spesifikasi khusus 
pada masing-masing divisi dalam memberikan produk layanan jasanya, yaitu: 
1. Jasa Auditing dan  Akuntansi 
       Memberikan keuntungan dan kemanfaatan dari jasa audit bagi klien adalah 
prioritas utama KAP Hadisoeryo dan Maharani memberikan saran dan masukan- 
masukan di bidang keuangan, akuntansi dan manajemen usaha pada klien.  
       Beberapa klien mengunakan KAP Hadisoeryo dan Maharani sebagai advisor 
yang independen dan profesional serta memperantarai dalam pembuatan hubungan 
bisnis baru dan kerahasiaan sangat kami perhatikan.  
       Jasa akuntansi dan auditing yang kami berikan kepada klien kami adalah: 
a.  Audit Laporan Keuangan. 
b.  Operasional Audit. 
c.  Investigasi Khusus. 
d.  Uji Kelayakan. 
e.  Penilaian Kesehatan Perusahaan. 
f.  Jasa Akuntansi dan Kompilasi. 





2. Konsultan Manajemen 
       Perkembangan kompleksitas bisnis menghasilkan oleh para eksekutif pembuat 
keputusan-keputusan penting bagi perusahaan. Jasa konsultan manajemen 
perusahaan telah memiliki metode dan sistem untuk membantu klien perusahaan 
merealisasikan efektifitas, efisiensi dan profitabilitas bagi perusahaan kami di 
segala bidang.  
      Jasa-jasa di bidang konsultan manajemen yang perusahaan berikan kepada 
klien-klien perusahaan meliputi : 
a. Teknologi Informasi 
       Perusahaan memberikan jasa-jasa untuk membantu manajemen dalam fungsi-
fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan melaksanakan 
perencanaan sistem dan investasi sistem komputerisasi. 
b. Pengembangan Sumber Daya Manusia 
       Perusahaan melaksanakan jasa-jasa yang membantu personalia klien kami di 
bidang rekruitmen dan pengembangan staff, dan telah menyelenggarakan paket -
paket tersebut meliputi perancangan paket diklat, silabus, pengadaan tenaga 
instruktur, di dalam dan di luar perusahaan dan sertifikasi. 
c. Kualitas Manajemen 
       Perusahaan membantu klien dibidang pengembangan konsep-konsep baru 
seperti proses bisnis.  
d. Jasa Keuangan dan Manajemen 
       Jasa ini meliputi analisa pasar feasibility study dan evalusi investasi baru, 





unit bisnis serta penyusunan rencana jangka panjang atau rencana jangka pendek 
perusahaan. 
3. Jasa Keuangan Perusahaan 
       Perusahaan berpengalaman membantu klien berkenaan dengan restrukturisasi 
keuangan, profitabilitas dan privatisasi. KAP membantu klien dalam mengevaluasi 
pilihan-pilihan instrumen pendanaan perusahaan, negosiasi dalam memperantarai 
investor. 
Selain itu perusahaan juga membantu klien dalam melaksanakan persiapan-
persiapan go publik, penawaran obligasi seperti pembuatan prospektus. Dalam 
rangka mengantisipasi pesatnya program pembangunan nasional, yang akhirnya 
memberikan kesempatan yang luas dalam pelayanan jasa konsultasi, serta untuk 
meningkatkan profesionalisme pelayanan jasa perusahaan, maka perusahaan juga 
mengembangkan jasa baru yang masih ada kaitan dengan pelayanan jasa keahlian 
kami yang utama. 
       Pengembangan jasa tersebut adalah dengan sistem afiliasi atau konsorsium, 
maka perusahaan menjalani hubungan kerjasama baik secara perusahaan dengan 
perusahaan maupun dengan perorangan tenaga ahli. 
       Ruang lingkup jasa penilaian yang dapat perusahaan berikan meliputi: 
penilaian harta kekayaan perseorangan maupun perusahaan mencakup jenis usaha 
Real Estate (properti), Industri Manufaktur, Perkebunan, Pertanian dalam arti luas, 
Pertambangan serta bidang jasa; baik berupa harta kekayaan berwujud (tangible) 





       Sedangkan di bidang jasa konsultasi yang dapat perusahaan berikan adalah 
berupa: Penelitian Pasar (market research), Penyusunan Studi Kelayakan Proyek 
(feasibility study) baik kelayakan secara fisik/lokasi maupun secara ekonomi dan 
keuangannya, Evaluasi Usaha (business evaluation) dan studi -studi lain sejenis 
yang sangat diperlukan kalangan dunia, serta melakukan pengawasan/monitoring 
pelaksanaan proyek dan restrukturisasi usaha. 
Bidang usaha yang perusahaan kembangkan dengan sistem afiliasi atau 
konsorsium adalah mencakup : 
a. Jasa Penilaian Aset dan Usaha 
Untuk mengantisipasi pekerjaan penilaian asset dan usaha dalam skala besar 
dan tingkat kompleksitas permasalahan yang tinggi kami juga membina hubungan 
kemitraan atau aliansi strategik dengan Kantor Jasa Penilai Publik FAST. 
b. Jasa Konsultasi Perpajakan  
Adapun bidang perpajakan meliputi : 
1. Jasa formal 
a) Pendaftaran Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). 
b) Pemusatan Pajak Penghasilan Pasal (PPh) 21. 
c) Pemindahan  Alamat / Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  
d) Surat Keterangan Domisili Fiskal. 
2. Jasa Fasilitasi 
a) Pengurangan PPh Pasal 25 Badan. 
b) Pembebasan Pasal PPh 22 Impor. 





d) Pengurangan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) atau Badan Khusus. 
e) Revaluasi Aktiva Tetap. 
3. Jasa Pemulihan 
a) Penyusunan dan pengurusan keberatan PPh, Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), PBB. 
b) Penyusunan dan pengurusan banding PPh, PPN, PBB. 
c) Pengurusan restitusi PPN tahunan atau bulanan khusus untuk kegiatan  
tertentu. 
d) Pengurusan restitusi PPh Pasal 26 Atas Wajib Pajak Luar Negeri. 
4. Jasa Internal 
a) Review hak dan kewajiban perpajakan guna keperluan Laporan Keuangan 
maupun keperluan manajemen. 
b) Review untuk penyiapan pemeriksaaan pajak atau restitusi PPh Badan dan 
PPh Pasal 21. 
c) Review perpajakan untuk keperluan penerbitan Saham Perdana, penerbitan 
Saham Terbatas, Penggabungan dan Pemekaran Usaha. 
d) Penyusunan panduan operasional perpajakan sebagai pelengkap sistem 
akuntansi dan kearsipan 
e) Review dan atau penyusunan perencanaan perpajakan korporat yang 





PELAKSANAAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
       Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di Kantor Akuntan 
Publik Hadisoeryo & Maharani selama kurang lebih 40 hari kerja mulai tanggal 15 
Juli 2019 sampai dengan 13 September 2019. Praktikan ditempatkan sebagai asisten 
senior auditor atau disebut dengan junior auditor yang membantu pekerjaan senior 
auditor. Secara teknis, praktikan bekerja dibawah tiga orang senior auditor yang 
bernama Pak Aldo, Pak Hamdi dan Bang Moddy.  
       Seminggu sebelum dimulainya kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan 
diberikan bimbingan atau arahan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan oleh 
auditor-auditor yang bekerja di sana. Dan pada saat pekerjaan diberikan, praktikan 
diberikan arahan dan bimbingan lagi mengenai cara mengerjakan pekerjaannya 
oleh auditor yang memberikan pekerjaan tersebut. 
Praktikan mendapat penugasan oleh senior auditor untuk melaksanakan 
beberapa pekerjaan audit pada tiga perusahaan klien yaitu PT PAS yang bergerak 
dibidang manufaktur baju dan perlengkapan tentara, PT WB yang bergerak 
dibidang pengolahan dan pengemasan udang, dan PT GM yang bergerak dibidang 
produksi stiker motor. Dalam pelaksanaannya, praktikan mengerjakan hal-hal 
seperti : 
1. Melakukan cash opname dan asset opname. 




3. Melakukan vouching. 
4. Melakukan rekapitulasi pada kartu stok depo. 
5. Melakukan Perbandingan Data Persediaan PT GM.. 
B. Pelaksanaan Kerja 
       Detail pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan praktikan selama kegiatan praktik 
kerja lapangan di KAP Hadisoeryo & Maharani adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan cash opname dan asset opname 
       Cash opname atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan pemeriksaan kas 
merupakan serangkaian prosedur yang dilakukan oleh auditor dalam memeriksa kas 
perusahaan. Tujuan dari pemeriksaan transaksi-transaksi kas adalah untuk 
menetapkan kepercayaan pada pengendalian intern, menetapkan kebenaran 
transaksi dan menetapkan posisi kas untuk tujuan-tujuan penyajian laporan 
keuangan. 
       Hari pertama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan 
membatu senior auditor untuk melakukan cash opname pada PT PAS yang berada 
di daerah Cinere, Depok. Sebelum diberi arahan mengenai pekerjaan yang akan 
dilakukan, praktikan secara inisiatif mencari tahu mengenai cara-cara dalam 
melakukan cash opname di berbagai sumber yang beredar di internet dengan tujuan 
agar ketika diberikan arahan, praktikan sudah tau secara garis besar dalam 
melakukan cash opname.  
       Cash Opname dilakukan oleh auditor akuntan publik dengan permintaan dari 
perusahaan klien untuk memastikan dan menyatakan bahwa nominal uang yang 




di laporan keuangan perusahaan. Berikut prosedur yang dilakukan oleh praktikan 
dalam melakukan cash opname :  
a. Pertama, praktikan membuat perjanjian dengan akuntan PT PAS untuk dapat 
melaksanakan cash opname. 
b. Kedua, menentukan tanggal dan waktu yang tepat untuk melaksanakan cash 
opname. 
c. Praktikan membuat rincian mengenai bukti – bukti yang dibutuhkan untuk 
mendukung pelaksanaan cash opname dan menyerahkannya kepada akuntan di 
perusahaan tersebut. Seperti laporan buku kas, rincian kasbon, bukti transaksi 
kas keluar, dan bukti transaksi kas masuk selama tahun 2018. 
d. Praktikan mulai menghitung jumlah uang yang tersedia didampingi oleh senior 
auditor dan akutan perusahaan tersebut sebagai saksi. Semua pecahan uang di 
hitung dengan teliti dan dicatat laporan cash opname. 
e. Setelah dihitung, semua yang telah dihitung lalu dicatat dalam berita acara 
pemeriksaan kas (lampiran 6, halaman 57 dan halaman 58). Adapun langkah 
dalam pembuatan berita acara pemeriksaan kas adalah sebagai berikut: 
1. Menulis nama PT PAS pada judul berita acara pemeriksaan 
2. Mengisi hari dan tanggal dengan hari Senin, 15 Juli 2019  
3. Terdapat format yang berisikan jumlah uang mulai dari kertas, logam dan 
kas advance. Uang logam terdiri dari 100, 200, 500, dan 1.000. Untuk uang 
kertas terdiri dari 1.000, 2.000, 5.000, 10.000, 20.000, 50.000, dan 100.000 
4. Isi format tersebut sesuai dengan hasil yang sudah dihitung sebelumnya dan 




5. Diakhir laporan tulis nama dari pemegang kas dan pemeriksa dalam cash 
opname  ini. 
f. Tidak lupa untuk memastikan bahwa kas keluar dan masuk digunakan memang 
semata-mata untuk perusahaan, maka perlu juga diambil sample bukti transaksi 
keluar dan transaksi masuk lalu dicocokan dengan jurnal pengeluaran dan 
pemasukan kas. 
g. Langkah terakhir adalah melengkapi berita acara pemeriksaan kas. Pada kasus 
ini, praktikan mengalami kendala dalam melakukan cash opname karena terjadi 
perbedaan antara uang yang tersedia dengan nominal yang berada di laporan 
keuangan. Maka dari itu, dalam meyusun berita acara ini, praktikan harus 
melakukan diskusi bersama dengan senior auditor terkait pembuatan berita 
acara cash opname. 
h. Setelah diadakan diskusi, berita acara pemeriksaan kas sudah dapat dilengkapi 
dan pihak perusahaan maupun pihak auditor diminta untuk menandatangani 
berita acara pemeriksaan kas sebagai bukti telah dilakukannya kegiatan cash 
opname. 
       Pada hari ke 3 dan ke 4 , praktikan diminta oleh senior auditor untuk melakukan  
fixed asset stock opname pada PT WB yang berada di Ancol Jakarta Utara. Fixed 
asset stock opname dilakukan dengan menghitung dan mengecek jumlah serta 
kondisi fisik aset beserta lokasi dan penanggung jawab aset-aset tersebut. Aset tetap 
adalah aset modal (barang-barang modal) yang digunakan dalam operasi dari suatu 
perusahaan. Yang termasuk dalam golongan ini ialah tanah, gedung, peralatan, 




       Ada beberapa hal yang dicek dalam melakukan stock opname pada fixed asset 
antara lain:  
a. Perhitungan fisik aset dan membandingkannya dengan jumlah yang tertera pada 
rincian aset tetap. 
b. Pengecekan kondisi aset apakah kondisinya masih baik, rusak atau hilang tidak 
berada ditempat. 
c. Mencatat aset-aset yang bertambah, berkurang dan berpindah pada tahun 2018. 
d. Menganalisa biaya penyusutan dan akumulasi penyusutan aset tetap. 
       Pada asset opname kali ini, praktikan diberi tugas oleh senior auditor untuk 
melakukan asset opname yang terfokus terhadap penambahan aset tetap berupa 
bangunan, mesin peralatan pabrik dan kendaraan serta investaris pada tahun 2018. 
Praktikan dituntut untuk menerapkan sikap keingin tahuan yang tinggi dalam 
melakukan asset opname. Semua yang tercatat dalam laporan yang disajikan patut 
dipertanyakan keberadaan dan kondisi aset tersebut. 
       Dalam melakukan pemeriksaan, praktikan diharuskan mengenakan setelan 
baju pabrik yang disediakan oleh perusahaan klien karena merupakan Standar 
Operasional Prosedur (SOP) pada perusahaan tersebut. Kemudian praktikan 
ditemani oleh seseorang dari perusahaan klien yang merupakan penanggung jawab 
dari aset perusahaan dalam melakukan pemeriksaan. Pemeriksaan diawali dengan 
pemeriksaan terhadap penambahan bangunan, kemudian mesin dan peralatan 
pabrik, kendaraan, lalu yang terakhir adalah inventaris. 
Adapun langkah – langkah yang dilakukan praktikan dalam melakukan asset 




a. Pertama membuat perjanjian dengan pihak PT WB untuk melaksakan asset 
opname. 
b. Praktikan meminta daftar aset secara rinci per tanggal 31 Desember 2018. 
c. Pemilihan sample aset yang hendak diuji atau diperiksa. Pengambilan sample 
dipilih dengan memilih aset yang mempunyai nilai yang cukup besar atau 
material. 
d. Ketika sudah berada diperusahaan, praktikan memakai baju pabrik sesuai SOP 
PT WB dan diarahkan oleh seorang karyawan PT WB yang bertanggung jawab 
terhadap aset perusahaan tersebut. 
e. Praktikan mulai memeriksa satu persatu sampel aset yang sudah dipilih diawal. 
Praktikan memeriksa aset aset yang tercatat pada laporan dengan teliti dan 
detail, seperti seberapa intenskah peralatan tersebut digunakan, apakah pernah 
mengalami kerusakan dan lain sebagainya yang menjawab mengenai kondisi 
aset tetap tersebut. 
f. Praktikan mengambil foto fisik aset tetap sebagai bukti audit. 
g. Setelah selesai dilakukannya asset opname, praktikan membuat laporan non 
formal yang memuat informasi mengenai kejanggalan yang terjadi pada aset 
perusahaan klien (lampiran 7, halaman 59). Adapun kejanggalan yang 
ditemukan oleh praktikan dalam kasus ini sebagai berikut: 
1) Penanggung jawab mesin tidak dapat menunjukan dimana posisi mesin 
yang terdaftar pada daftar aset tetap. 
2) Banyaknya peralatan yang diperoleh pada tahun awal tahun 2018 tetapi 




2. Memeriksa kesalahan perhitungan penyusutan aset tetap 
       Dalam melakukan asset opname, salah satu hal yang perlu dilakukan yaitu 
menganalisis biaya penyusutan tahun 2018 dan akumulasi penyusutan tahun 2018 
dari aset tetap yang dimiliki perusahaan klien yaitu PT WB. Akuntan PT WB telah 
menghitung sendiri biaya penyusutan tahun 2018 dan akumulasi penyusutan tahun 
2018 aset tetap dalam satu dokumen excel. Praktikan diminta oleh senior auditor 
untuk melakukan pengecekan terhadap perhitungan yang telah dilakukan oleh 
akuntan PT WB. Adapun langkah – langkah yang praktikan lakukan dalam 
mengecek  perhitungan  biaya penyusutan tahun 2018 dan akumulasi penyusutan 
tahun 2018 yaitu : 
a) Praktikan meminta data daftar aset tetap per 31 Desember 2018 serta 
perhitungan penyusutan aset tetap (lampiran 8, halaman 60) yang telah 
dilakukan akuntan PT WB. Data daftar aset tetap PT WB berada dalam satu file 
excel yang berisikan:  
1) Keterangan nama aset tetap. 
2) Bulan dan tahun perolehan aset tetap. 
3) Nilai perolehan aset tetap. 
4) Persentase penyusutan. 
5) Penyusutan komersial tahun 2017 dan 2018. 
6) Penyusutan fiskal tahun 2018. 
7) Akumulasi penyusutan tahun 2018. 




b) Mengecek biaya perolehan, apakah sudah sesuai dengan nominal yang tertera 
pada akun aset tetap yang ada di laporan keuangan yaitu neraca. Biaya 
perolehan merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap biaya 
penyusutan. Harga perolehan akan menjadi dasar perhitungan biaya penyusutan 
yang dikeluarkan dalam satu periode akuntansi. 
c) Menilai kewajaran nilai residu dari aset tetap yang telah diperhitungkan dan 
ditetapkan oleh akuntan PT WB. Namun, akuntan PT WB telah menetapkan 
tidak menggunakan nilai residu pada semua aset tetap . Nilai residu itu sendiri 
merupakan nilai sisa yang diperkirakan akan masuk arus kas apabila aset tetap 
tersebut dijual pada saat penghentian aset. 
d) Mengecek apakah umur ekonomis aset tetap PT WB sudah sesuai dengan 
klasifikasi umur ekonomis aset tetap atau tidak. Dikarenakan untuk 
memudahkan pembuatan SPT Pajak Penghasilan Badan, maka akuntan PT WB 
mengklasifikasikan umur ekonomis aset tetap sesuai dengan Undang - Undang 
Perpajakan. Dengan adanya hal ini, membuat praktikan lebih mudah dalam 
pengecekan. 
e) Menanyakan metode penyusutan aset tetap yang ditetapkan oleh Akuntan PT 
WB. Secara teori ada beberapa metode penyusutan aset tetap, yaitu metode 
penyusutan garis lurus, metode penyusutan saldo menurun, metode penyusutan 
jumlah angka tahun, metode penyusutan satuan jam kerja, dan metode 
penyusutan satuan hasil produksi. Metode penyusutan aset tetap yang 
digunakan oleh PT WB adalah metode penyusutan garis lurus. Metode 




dimana beban penyusutan aset tetap per tahunnya sama hingga akhir umur 
ekonomis aset tetap tersebut.  
f) Setelah semua data dan informasi yang diperlukan telah didapat dan diperoleh, 
praktikan mulai memeriksa rumus yang dipakai oleh akuntan PT WB dalam file 
excel daftar aset tetap. Praktikan menemukan 2 kesalahan dalam perhitungan 
penyusutan aset tetap, yaitu: 
1) Praktikan menemukan kesalahan perhitungan pada perhitungan persentase 
mesin dan peralatan yang tahun perolehannya tahun 2016, seharusnya 
ditulis 25% karena termasuk kelompok 1 yang mempunyai umur ekonomis 
4 tahun, tetapi dalam rumus terjadi kesalahan penulisan menjadi 2,5%.  
2) Pada perhitungan penyusutan komersial tahun 2018, seharusnya untuk 
mencari angka penyusutan pada tahun 2018 yaitu dengan cara nilai 
perolehan dikali dengan persentase penyusutan. Praktikan menemukan 
kesalahan pada perhitungan penyusutan komerisal tahun 2018 mesin dan 
peralatan yang tahun perolehannya tahun 2017 yang dimana seharusnya 
ditulis dengan rumus persentase penyusutan dikali dengan nilai perolehan. 
Tetapi dalam perhitungan yang dibuat oleh akuntan PT WB adalah 
persentase penyusutan dikali dengan nilai buku akhir tahun 2017.  
g) Dengan adanya temuan temuan kesalahan pencatatan dan perhitungan yang 
ditemukan oleh praktikan, selanjutnya praktikan membuat file excel baru 
dengan data yang praktikan revisi. Praktikan melakukan save as pada file excel 
daftar dan perhitungan aset tetap PT WB dan di rename menjadi daftar dan 




h) Selanjutnya praktikan mengganti rumus yang salah dengan rumus yang benar, 
yaitu: 
1) Praktikan mengganti persentase mesin dan peralatan dari 2,5% menjadi 
25% pada kolom persentase mesin dan peralatan. 
2) Praktikan menganti rumus penyusutan komersial mesin dan peralatan 
dengan  persentase dikali dengan nilai perolehan. 
Setelah diganti dengan data yang benar, file dapat di simpan kemudian ditutup. 
i) Sebelum menyerahkan file yang sudah direvisi, praktikan mengajukan 
pertanyaan kepada akuntan PT WB terkait kesalahan pencatatan dan 
perhitungan aset tetap yang ditemukan oleh praktikan. Akuntan PT WB 
mengakui bahwa semua kesalahan tersebut murni dari kesalahan akuntan yang 
kurang teliti dalam mengerjakan. 
j) Langkah terakhir, praktikan menyerahkan file yang sudah direvisi kepada 
senior auditor dan menjelaskan kembali data mana saja yang direvisi serta 
alasan mengapa terjadi kesalahan pencatatan dan perhitungan aset tetap tahun 
2018. 
3. Melakukan vouching.  
       Vouching merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh auditor dalam 
mengaudit suatu perusahaan. Kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran 
dan keabsahan suatu bukti yang mendukung transaksi yang terjadi di perusahaan. 
Mencari kebeneran data, ke valid an data dan keakuratan sebuah data transaksi 




       Vouching yang dilakukan oleh praktikan merupakan vouching terhadap saldo 
akun kas bank PT WB. Praktikan memeriksa dengan teliti apakah saldo yang tertera 
pada laporan keuangan PT WB sesuai dengan saldo yang tertera pada rekening 
koran per bank PT WB. Adapun langkah – langkah yang praktikan lakukan dalam 
melakukan vouching adalah sebagai berikut: 
a) Pertama, praktikan membuat surat permohonan permintaan data rekening koran 
tahun 2018 dan data laporan keuangan secara rinci tahun 2018 kepada akuntan 
PT WB (lampiran 9, halaman 61).  
b) Kedua, praktikan membuat surat penerimaan data rekening koran tahun 2018 
(lampiran 10, halaman 62) dan diserahkan kepada akuntan PT WB sebagai bukti 
bahwa auditor telah menerima data rekening koran tersebut. 
c) Ketiga, praktikan memindahkan data balance sheet dan profit and loss yang 
diberikan oleh akuntan PT WB ke draft Working Balance Sheet (WBS) 
(lampiran 11, halaman 63) dan Working Profit and Loss (WPL) (lampiran 12, 
halaman 64) audit PT WB 2018 agar memudahkan praktikan dalam mengaudit. 
Data balance sheet dipindahkan ke sheet WBS pada kolom saldo per book 31 
Desember 2018. Dan data profit and loss dipindahkan ke sheet WPL. 
d) Praktikan mulai mencocokan saldo akun yang terkait dengan rekening koran 
tahun 2018. Akun – akun tersebut yaitu: 
1) Akun kas di bank  per 31 Desember 2018. 
2) Akun pendapatan jasa giro selama tahun 2018. 
3) Akun pendapatan bunga bank selama tahun 2018. 




e) Praktikan melakukan pemeriksaan sercara urut. Akun pertama yang praktikan 
cek yaitu akun kas di bank per 31 Desember 2018. Praktikan mencocokan 
apakah saldo yang tertera pada akun kas di bank di WBS sama dengan saldo 
yang tertera pada rekening koran pada tanggal 31 Desember 2018. 
f) Selanjutnya praktikan memeriksa akun pendapatan jasa giro. Karena 
pendapatan jasa giro berbeda dengan akun kas yang dapat langsung dilihat 
nominalnya per 31 Desember 2018, dalam menghitung pendapatan jasa giro, 
praktikan menjumlahkan semua pendapatan jasa giro yang didapat oleh 
perusahaan mulai dari Januari hingga Desember 2018 yang terdapat di rekening 
koran. Kemudian setelah mendapat angka pendapatan jasa giro selama 2018, 
dicocokan dengan pendapatan jasa giro yang berada di WPL. 
g) Lalu praktikan memeriksa akun pendapatan bunga bank dan biaya administrasi 
bank. Dalam mengecek akun ini, caranya sama seperti menghitung pendapatan 
jasa giro yang terdapat direkening koran. Selanjutnya di cocokan dengan saldo 
yang tertera di WPL. 
h) Jika terdapat perbedaan antara saldo yang diungkapkan di rekening koran dan 
WPL WBS, praktikan mencatatnya didalam sebuah file excel. Ada beberapa hal 
yang menyebabkan berbedanya saldo, diantaranya seperti: 
1) Setoran dalam perjalanan. 
2) Cek dalam peredaran. 
3) Cek kosong. 




       Praktikan merekomendasikan kepada akuntan PT WB untuk melakukan 
rekonsiliasi bank terhadap akun bank yang tidak memiliki kesamaan saldo. 
Rekonsiliasi bank ini bertujuan agar mengetahui seberapa besar nominal yang 
sebenarnya. 
i) Terakhir, praktikan menyerahkan file excel yang berisikan temuan perbedaaan 
nominal (lampiran 13, halaman 65) kepada senior auditor untuk nantinya 
dijadikan sebagai bukti telah diadakan nya vouching terhadap akun yang 
berhubungan dengan rekening koran tahun 2018.  
4. Melakukan rekapitulasi pada kartu stock depo 
       Praktikan diberi tugas oleh senior auditor untuk membantu tim audit khusus 
pada PT GM yang berlokasi di Cikarang, Bekasi. Audit yang dilakukan pada PT 
GM merupakan audit khusus yang dimana direktur dan komisaris PT GM meminta 
auditor untuk menyelidiki penyebab mengapa terjadi penurunan laba yang sangat 
signifikan pada tahun 2018 dan merasa ada nya kecurangan yang dilakukan oleh 
karyawannya. Tim audit melakukan rapat internal terkait langkah – langkah yang 
akan dilakukan. Dan menentukan untuk memulai penyelidikan dari departemen 
gudang.  
       Langkah awal dalam mengaudit di departemen gudang yaitu praktikan 
meminta dokumen penerimaaan barang, pengeluaran barang, purchase order, 
delivery order serta kartu stock gudang atau depo. Semua dokumen kecuali kartu 
stock, auditor terima dalam dua bentuk yaitu hardcopy dan softcopy. Kartu stock 
yang dibuat oleh pihak gudang hanya berbentuk hardcopy, untuk mempermudah 




membuat softcopy kartu stock tersebut dalam bentul excel. Adapun langkah – 
langkah praktikan dalam membuat softcopy kartu stock sebagai berikut: 
a) Praktikan meminta izin kepada penanggung jawab gudang untuk melakukan 
perekapan kartu stok di depo yamaha dan depo honda. 
b) Setelah melihat informasi apa saja yang terdapat pada kartu stock (lampiran 14, 
halaman 66), praktikan mulai membuat format database excel yang terdiri dari: 
1) Nama/type/jenis material. 
2) Nomor. 
3) Keterangan. 
4) Tanggal (barang masuk). 
5) Nomor invoice (barang masuk). 
6) Qty (barang masuk). 
7) Tanggal (barang keluar). 
8) No.Invoice (barang keluar). 
9) Qty (barang keluar). 
10) Qty  (sisa stok). 
c) Selanjutnya, praktikan meminta data hardcopy kartu stock kepada pihak gudang 
PT GM. Dikarenakan kartu stok yang terlalu banyak dan tidak memungkinkan 
untuk di fotocopy sehingga praktikan melakukan perekapan kartu stock di 
gudang. Selesai dilakukannya perekapan, kartu stock langsung dikembalikan di 
gudang di tempat semula.  
d) Praktikan mulai memasukan informasi yang terdapat di kartu stock ke dalam 




hanya memasukan data mulai dari bulan Januari 2018 hingga data Juli 2019. 
Jika terdapat barang masuk, maka data seperti tanggal, nomor invoice, dan 
kuantitas dimasukan di kolom barang masuk, begitu juga dengan barang keluar. 
Setiap ada barang masuk dan keluar, sisa stock selalu diperbaharui. Satu sheet 
diperuntukan untuk satu set barang. Jika ada dalam satu set, maka tidak perlu 
ditambahkan sheet, hanya masukan saja dibawah barang sebelumnya. 
e) Simpan file excel dengan nama Kartu Stock PT GM 2018 – 2019. 
       Dikarenakan waktu yang terbatas dan kartu stok yang begitu banyak sehingga 
tidak memungkinkan untuk praktikan mengerjakannya sendirian, maka praktikan 
meminta izin kepada penanggung jawab gudang untuk mengambil foto semua kartu 
stock yang ada di depo yamaha dan depo honda untuk nantinya praktikan adakan 
pembagian tugas kepada rekan-rekan junior auditor lainnya. Selain itu, hal ini juga 
memudahkan praktikan untuk mengerjakan rekapitulasi kartu stock, karena 
praktikan secara fleksibel dapat mengerjakannya, tidak perlu jauh-jauh datng ke 
depo yamaha dan depo honda yang berada di Cikarang, Bekasi. Praktikan 
mengerjakan rekapitulasi ini secara cepat dan hati-hati mengingat data ini 
diperlukan dengan waktu yang dekat untuk ditindak lanjuti. 
5. Melakukan Perbandingan Data Persediaan PT GM. 
Perlu diketahui kembali bahwa audit yang dilakukan pada PT GM merupakan 
audit khusus yang diminta langsung oleh pimpinan dan komisaris PT GM yang 
ditujukan untuk mencari celah kecurangan yang dicurigai telah dilakukan oleh 
karyawan PT GM. Maka dari itu, dalam mengaudit PT GM praktikan seringkali 




dimana adanya fraud yang sekiranya dilakukan oleh karyawan PT GM. Praktikan 
melakukan 2 perbandingan data, yaitu: 
1) Data PO (Purchase Order) (lampiran 16, halaman 68) dan DO (Delivery Order) 
(lampiran 17, halaman 69) 
2) Data Kartu Stock dan Finishing (lampiran 18, halaman 70) 
       Untuk memulai perbandingan data, praktikan meminta data yang diperlukan. 
Data – data tersebut adalah data purchase order, delivery order dan finishing mulai 
Januari 2018 hingga Juli 2019. Untuk data kartu stock, praktikan tidak perlu 
meminta data kembali karena praktikan telah melakukan rekapitulasi terhadap kartu 
stock sebelumnya. 
       Dua data pertama yang praktikan lakukan perbandingan adalah data PO dan 
DO. Diadakannya perbandingan dua data tersebut untuk menyelidiki apakah 
terdapat barang yang dikirim tidak sesuai PO atau apakah terdapat barang yang 
dikirim tanpa adanya pemesanan terlebih dahulu. Adapun langkah – langkah yang 
dilakukan praktikan dalam membandingkan data PO dan DO adalah sebagai 
berikut: 
1. Pertama, praktikan membaca dan memahami data PO dan data DO tahun 2018. 
Praktikan mencari sebuah kesamaan informasi antara kedua data tersebut 
sehingga dapat dicari celah kecurangan yang mungkin terjadi. 
2. Praktikan menemukan kesamaan informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan 





3. Dikarenakan informasi data yang terlalu banyak, sehingga tidak memungkinkan 
praktikan untuk melakukan perbandingan data secara keseluruhan. 
Pengambilan sampel pun dilakukan, sample data yang diambil yaitu untuk 
tanggal 20 hingga 27 Desember 2018. Praktikan mengambil sample pada 
tanggal tersebut dengan alasan bahwa menurut karyawan gudang PT GM pada 
akhir tahun 2018 telah terjadi kehilangan barang gudang. 
4. Selanjutnya pembuatan file excel yang ditujukan untuk mencatat hal-hal yang 
janggal dari dua data tersebut. Adapun kolom informasi yang diperlukan adalah 
tanggal, nomor part, nama barang, qty, dan penjelasan (lampiran 19, halaman 
71). 
5. Lalu praktikan melakukan perbandingan dengan cara memfilter tanggal untuk 
tanggal 20-27 Desember 2018. Kemudian dicari per nomor partnya dan di cek 
kuantitasnya sama atau berbeda. Seharusnya, data yang ada di PO sesuai dengan 
yang di DO terlebih lagi kuantitasnya. Jika terjadi perbedaan, maka praktikan 
mencatatnya pada file excel yang dibuat sebelumnya. 
6. Setelah direkap, praktikan melakukan diskusi dengan tim audit PT GM dan 
melaporkan temuan temuan yang praktikan temui. Tim audit PT GM 
menyerahkan kuasa secara penuh untuk menyelidiki temuan yang praktikan 
temukan sampai tuntas. Hal ini tentunya membuat praktikan lebih semangat 
karena diberi kuasa penuh terhadap suatu pekerjaan. 
7. Praktikan meminta waktu kepada penanggung jawab PO dan DO PT GM untuk 




jawab tersebut menjelaskan terkait perbedaan data tersebut. Kemudian 
praktikan mencatatnya pada kolom penjelasan. 
8. Tidak cukup sampai disitu. Praktikan tidak terlalu cepat percaya dengan apa 
yang telah diutarakan penanggung jawab gudang. Sehingga praktikan perlu 
meminta bukti hardcopy terkait data yang diminta. Dikarenakan bukti hardcopy 
tersebut bersifat rahasia dan harus tertata rapih dalam odner perusahaan PT GM, 
maka praktikan hanya ditunjukkan dan kemudian dikembalikan lagi ditempat 
semula.  
9. Setelah mendapat semua informasi terkait data yang janggal, praktikan 
menyerahkan file excel hasil temuan yang didalamnya sudah terdapat 
penjelasan tersebut kepada tim audit PT GM sebagai bukti bahwa telah 
dilakukan pengecekan terhadap PO dan DO. Tidak lupa praktikan menjelaskan 
kembali secara rinci terkait temuan temuan tersebut kepada tim audit PT GM 
Setelah dilakukan nya perbandingan data PO dan DO, data selanjutnya yang 
praktikan bandingkan adalah data kartu stock dan finishing. Adanya perbandingan 
antara data kartu stock dan finishing adalah untuk menyelidiki adakah barang yang 
telah selesai produksi (finishing) telah dicatat pula di kartu stock, atau mungkin 
adakah perbedaan kuantitas diantara kedua data tersebut. Adapun langkah – 
langkah yang praktikan lakukan dalam melakukan pekerjaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Pertama, praktikan membaca dan memahami data kartu stock dan data finishing 




tersebut sehingga memungkinkan untuk mendapatkan celah kecurangan yang 
mungkin terjadi. 
2. Praktikan menemukan kesamaan informasi yang dapat dijadikan sebagai acuan 
dalam perbandingan data. Informasi tersebut adalah tanggal, kuantitas dan nama 
barang. 
3. Selanjutnya praktikan menyiapkan excel untuk mencatat perbedaan kuantitas 
yang mungkin terjadi. File excel tersebut memiliki 12 sheet yang dimana 1 sheet 
adalah 1 bulan (lampiran 20, halaman 72). Adapun kolom yang dibuat yaitu tipe 
atau nama barang, kuantitas menurut kartu stok, kuantitas menurut finishing, 
selisih dan keterangan. Kolom keterangan mempunyai fungsi untuk mencatat di 
tanggal berapa saja terjadi nya perbedaan. Simpan file excel tersebut dengan 
nama depo dan finishing agar mudah dicari. 
4. Praktikan mulai membandingkan kedua data tersebut yaitu dengan nama barang 
atau nama tipe barang sebagai acuan. 
5. Sebagai contoh, untuk mencari perbedaan pada tipe “LABEL WARNING   
B5D – 00” di bulan Maret 2018. Maka hal pertama praktikan lakukan adalah 
mencari berapa kuantitas tipe barang tersebut pada bulan Maret 2018 di kartu 
stok lalu menjumlahkan semua kuantitas masuk. Kemudian mencatatnya di file 
excel depo dan finishing. 
6. Lalu praktikan menjumlahkan kuantitas pada file finishing pada tipe dan bulan 




7. Kemudian menghitung selisih kuantitas diantara kartu stok dan finishing. Jika 
ada selisih, maka catat di kolom selisih dan beri keterangan di kolom keterangan 
pada tanggal berapakah yang menyebabkan selisih tersebut.  
8. Simpan data file excel tersebut dan menyerahkannya pada senior auditor di tim 
audit PT GM. 
Dalam membandingkan data kartu stock dan finishing kurang efisien apabila 
praktikan mengerjakannya sendiri karena mengingat banyaknya data dengan waktu 
audit yang terbatas. Maka dari itu praktikan meminta bantuan kepada teman junior 
auditor yang lain untuk mengerjakan tugas ini. Kehati-hatian diperlukan dalam 
menggabungkan hasil semua pekerjaan sehingga tidak ada data yang double entry 
atau bahkan data yang tidak terinput. 
C. Kendala yang Dihadapi 
       Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan berharga yang tidak didapatkan selama proses 
perkuliahan. Namun ada beberapa kendala yang harus dihadapi oleh praktikan 
ketika melaksanakan kegiatan tersebut. Kendala – kendala tersebut muncul dari 
dalam diri praktikan dan lingkungan kerja. Adapun kendala yang dihadapi 
diantaranya: 
1. Pengetahuan praktikan mengenai audit yang kurang matang 
       Sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapatkan 
mata kuliah audit pada semester 5 dan 6. Materi audit yang di dapat selama 
perkuliahan ternyata belum cukup untuk praktikan terapkan didalam praktik 




praktikan merasa kesulitan dalam mengaudit khususnya ketika dalam 
melakukan cash opname karena dalam perkuliahan sama sekali tidak membahas 
prosedur dalam melaksanakan cash opname. 
2. Pengetahuan praktikan mengenai Microsoft Excel belum cukup. 
       Fungsi shortcut, rumus dan formula – formula yang ada di dalam excel 
diciptakan untuk mempermudah pekerjaan dan membuat pekerjaan lebih cepat 
selesai. Kurangnya pengetahuan praktikan mengenai fasilitas dalam excel 
tersebut membuat pengolahan data memakan waktu yang lebih lama. 
3. Klien yang tidak koperatif dalam pemberian data. 
       Klien kurang tanggap ketika dimintai data – data untuk prosedur audit, 
bahkan tidak jarang yang memberikan alasan beragam setiap konfirmasi 
dilakukan. Data – data yang diperlukan untuk keperluan audit susah didapat dari 
klien itu sendiri sehingga membuat proses audit terhambat. Untuk menunjang 
pekerjaan audit dibutuhkan data secara tepat dan tepat 
D. Cara Mengatasi Kendala 
        Kendala yang harus dihadapi oleh praktikan membuat kinerja praktikan 
bekerja menjadi terhambat. Namun, dengan adanya kendala ini membuat praktikan 
harus menghadapi kendala tersebut dengan mencari cara dan solusi dalam 
mengahadapinya. Adapun solusi-solusi yang dilakukan oleh praktikan dalam 
menghadapi kendala tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Mengatasi kendala pengetahuan praktikan mengenai audit yang kurang matang. 
Dalam mengatasi kendala ini, praktikan harus inisiatif untuk belajar tentang 




dari internet. Selain bermanfaat untuk diri praktikan itu sendiri, dengan 
menambah pengetahuan audit juga menambah nilai praktikan dimata senior 
auditor. 
2. Mengatasi kendala pengetahuan praktikan mengenai Microsoft Excel belum 
cukup. 
       Dalam mengatasi kendala ini, praktikan harus memperhatikan secara fokus 
ketika ada rekan auditor yang lebih berpengalaman sedang mengolah data 
dalam mempelajari shortcut, formula, serta rumus – rumus excel lainnya. Jika 
masih belum cukup, praktikan inisiatif untuk mencari jawaban tersebut dalam 
internet terlebih lagi di youtube yang dimana banyak orang yang memberikan 
pengetahuan tentang ilmu tersebut. 
3. Mengatasi kendala dalam menghadapi Klien yang tidak koperatif dalam 
pemberian data. 
       Pendekatan secara personal diperlukan dalam mengatasi kendala ini. Jika 
cara ini tidak efektif, maka praktikan berkonsultasi dengan senior auditor yang 
nantinya senior auditor akan berbicara langsung kepada klien dan mengingatkan 








Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang praktikan lakukan 
selama kurang lebih dua bulan di KAP Hadisoeryo & Maharani telah memberikan 
pengalaman yang berguna untuk dunia kerja. Sikap disiplin, inisiatif, mampu 
bekerjasama dan berkomunikasi tentunya telah praktikan terapkan pada kegiatan 
ini. Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dapat 
mengambil beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Praktikan memperoleh wawasan dan pengetahuan mengenai bidang akuntansi 
pada bidang audit. Istilah – istilah audit yang sering dipakai oleh auditor seperti 
vouching dan working paper dapat praktikan pahami. 
2. Praktikan mengetahui prosedur audit seperti cash opname dan asset opname 
yang dilakukan oleh auditor di kantor akuntan publik. Data yang lengkap dapat 
mendukung lancarnya kegiatan audit tersebut. 
3. Praktikan mengetahui bagaimana seorang auditor memperoleh indikator 
terjadinya fraud. 
4. Praktikan belajar bagaimana cara berkomunikasi yang baik dan sopan kepada 
rekan kerja seperti senior auditor dan klien. Bicara yang santun diperlukan 




5. Praktikan belajar bekerja sama dalam sebuah tim dan mengkomunikasikan hasil 
pekerjaan kepada atasan. Tim audit yang bagus adalah tim audit yang dapat 
mengkomunikasikan hasil kerjanya satu sama lain. 
6. Praktikan menerapkan sikap inisiatif dan rasa ingin tahu dalam mengaudit. 
Sikap ini harus dibangun oleh praktikan mengingat praktikan merupakan 
seorang mahasiswa yang seharusnya sudah menjadi pribadi yang inisiatif dalam 
mengerjakan sesuati. 
7. Praktikan mengetahui pentingnya kelengkapan data perusahaan dalam proses 
audit. Kelengkapan data akan menjadi bukti audit yang bisa memperkuat 
pertanggung jawaban sebuah angka.  
B. Saran -  Saran 
Berikut ini, beberapa saran yang praktikan ingin sampaikan setelah 
pelaksanaksaan praktik kerja lapangan, yaitu: 
1. Bagi Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo & Maharani 
a. Sebaiknya memberikan fasilitas penunjang perkerjaan yang lebih lengkap 
agar karyawan lebih nyaman dalam bekerja. Ruang kerja yang 
bersampingan langsung dengan dapur rumah sehingga membuat karyawan 
tidak fokus dalam bekerja. Ruangan outdoor yang jika siang akan terasa 
panas dan hujan akan terkena air hujan. 
b. Dalam memberi suatu pekerjaan kepada mahasiswa magang, sebaiknya 
dijelaskan secara rinci dan memastikan bahwa mahasiswa magang sudah 
paham secara betul terkait tugas yang diberikan agar tidak terjadi kesalahan 




c. Peralatan yang sudah lama seperti kabel dan komputer yang sudah tidak 
berfungsi sebaiknya diganti atau diperbaiki agar dapat dipakai secara 
maksimal.  
2. Bagi Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi (S1) Universitas Negeri Jakarta 
a. Memberikan perpanjangan waktu dalam pelaksanaan praktik kerja 
lapangan, karena banyak perusahaan yang membutuhkan mahasiswa 
magang dengan kriteria minimal 3 bulan dan ini membuat praktikan 
kesulitan dalam mencari tempat pkl karena waktu yang diberikan oleh prodi 
hanya 2 bulan. 
b. Pemberian arahan yang lebih rinci kepada mahasiswa sebelum 
melaksanakan praktik kerja lapangan. 
c. Sebaiknya prodi S1 Akuntansi melakukan kerjasama terhadap instansi 
maupun perusahaan untuk menyalurkan mahasiswa yang melaksanakan 
PKL. 
3. Bagi Praktikan Selanjutnya 
a. Harus menyiapkan ilmu pengetahuan yang lebih sebelum melaksakan 
praktik kerja lapangan. Keterampilan mengolah aplikasi seperti excel juga 
diperlukan dalam dunia kerja. 
b. Aktif bertanya kepada senior auditor jika ada hal yang masih belum paham. 
Hilangkan rasa malas dan rasa sungkan untuk bertanya. 
c. Menjalin hubungan baik dengan rekan kerja baik itu sesama mahasiswa 




d. Praktikan harus meningkatkan sikap inisiatif dan ras ingin tahu untuk terus 
belajar agar nantinya mendapatkan ilmu yang cukup untuk praktikan. 
e. Jaga sikap dan sopan santun dalam bekerja demi menjaga nama baik diri 
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